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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran terjemahan teks Yunani ke dalam bahasa Suryani dalam transmisi
filsafat dan sains ke dunia Arab, serta kontribusi komunitas Suryani dalam memperkenalkan dan
mengadaptasi pengetahuan Yunani ke dalam konteks Arab. Metode yang digunakan mencakup
analisis sejarah dan komparasi lintas budaya dengan mengkaji manuskrip Suryani dan Arab dari
abad kelima hingga kesembilan. Penelitian ini menemukan bahwa komunitas Suryani tidak hanya
berperan sebagai penerjemah, tetapi juga sebagai penghubung budaya yang memperkenalkan
konsep-konsep Yunani dengan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan intelektual dan budaya
lokal. Hasilnya menunjukkan bahwa penerjemahan Suryani memainkan peran krusial dalam
pengembangan filsafat dan sains di dunia Arab, terutama dalam menyebarkan pemikiran
Aristotelian dan Neoplatonik. Temuan ini juga menegaskan pentingnya pelestarian manuskrip
kuno dalam kajian sejarah ilmu pengetahuan. Penelitian ini memperluas pemahaman kita tentang
peran lintas budaya dalam perkembangan pemikiran intelektual dan menekankan pentingnya

RIWAYAT ARTIKEL
Diterima | Agustus 2025
Disetujui |3 September 2025

Kata kunci

Dunia Arab; Filsafat Yunani;
lim Pengetahuan;
Terjemahan Suryani;
Transmisi Pengetahuan

dokumentasi primer dalam memahami proses transmisi ilmu pengetahuan yang kompleks.

Pendahuluan

Proses penerjemahan teks Yunani ke dalam Suryani
dimulai sejak abad kelima Masehi, menandai era
penting dalam transisi pengetahuan antara dunia
Yunani dan Arab.(Bahnyny, 2021) Pada masa itu, para
sarjana Suryani memainkan peran krusial sebagai
jembatan budaya, menerjemahkan karya-karya filsafat
dan sains Yunani ke dalam bahasa mereka untuk
kemudian diteruskan ke dalam bahasa Arab.(Lin, 2020a)
Terjemahan ini bukan hanya memindahkan kata-kata,
tetapi juga melibatkan penafsiran ide-ide filosofis dan
ilmiah yang mendalam, yang mengarah pada pergeseran
pemikiran di dunia Arab.(Grifoni & Gantner, 2020)
Tokoh-tokoh seperti Hunayn ibn Ishaq berperan besar
dalam proses ini, yang bukan hanya menerjemahkan
teks Yunani ke dalam bahasa Suryani, tetapi juga
mengadaptasinya untuk penerjemahan selanjutnya ke
dalam bahasa  Arab.(Connelly, 2020) Melalui
terjemahan Suryani, banyak karya filsafat dan sains
Yunani dapat dilestarikan, dan pada gilirannya, menjadi
dasar bagi perkembangan intelektual di dunia Islam
abad pertengahan. (Bitton-Ashkelony et al., 2023)

Suryani berperan sebagai jembatan budaya antara tradisi
Yunani dan Arab, memainkan peran yang sangat penting
dalam mentransfer pengetahuan antara dua dunia yang
berbeda.(Djuwairiyah & Maimunah, 2021) Ketika
peradaban Yunani mulai memudar, komunitas Suryani
menghidupkan kembali karya-karya besar filsuf dan
ilmuwan Yunani dengan mentranslasikan teks-teks
tersebut ke dalam bahasa mereka. (Varsanyi, 2023) Para
sarjana Suryani tidak hanya menerjemahkan karya-karya
tersebut, tetapi juga menafsirkan dan menyaring ide-ide
mereka agar dapat dipahami oleh pembaca Arab yang
lebih luas.(Arenas, 2024) Melalui peran ini, Suryani
menjadi saluran utama yang memungkinkan pengetahuan
Yunani untuk diteruskan ke dalam dunia Islam, yang
kemudian menjadi dasar bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan filsafat di dunia Arab.(Tayyara, 2022)
Oleh karena itu, pengaruh Suryani dalam penghubung
tradisi Yunani dengan Arab sangat besar, dan ini
menunjukkan bagaimana terjemahan berfungsi lebih dari
sekadar bahasa, melainkan juga sebagai alat intelektual
dalam menjaga kelangsungan ilmu
pengetahuan.(Maharani et al., 2022)
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Tokoh seperti Hunayn ibn Ishag memainkan peran vital
dalam proses penerjemahan teks Yunani ke dalam
Suryani, yang kemudian diteruskan ke dalam bahasa
Arab.(Jauhari, 2020) Sebagai seorang ilmuwan dan
penerjemah terkemuka pada abad ke-9, Hunayn ibn Ishaq
tidak hanya mendalami bahasa Yunani, tetapi juga
memahami kedalaman filosofi dan sains yang terkandung
dalam  teks-teks  tersebut.(Bonura, 2022) la
menerjemahkan karya-karya filsuf besar seperti
Aristoteles dan Galen dari bahasa Yunani ke dalam bahasa
Suryani, yang kemudian menjadi dasar bagi
penerjemahan ke dalam bahasa Arab.(Hoyland, 2021)
Proses penerjemahan ini membantu menjembatani jarak
budaya dan linguistik antara dunia Yunani dan Arab,
memastikan bahwa pengetahuan klasik Yunani dapat
diteruskan ke generasi berikutnya.(Mavroudi, 2023)
Dengan demikian, peran Hunayn ibn Ishaq sebagai
penerjemah dan penghubung pengetahuan antara dua
dunia ini sangat penting dalam perkembangan filsafat dan
sains di dunia Islam.(Mugler, 2023)

Banyak karya filsafat dan sains Yunani dilestarikan
melalui terjemahan Suryani, yang memainkan peran
krusial dalam menjaga dan menyebarkan warisan
intelektual Yunani. (Olivieri, 2024) Sebelum
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, teks-teks Yunani
yang berharga diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam
bahasa Suryani, yang menjadi bahasa pengantar bagi
peradaban Arab untuk memahami gagasan-gagasan
Yunani.(Brakke, 2024) Penerjemahan ini meliputi
berbagai bidang, mulai dari logika dan metafisika
Aristoteles hingga teori-teori medis Galen, yang mana
tanpa terjemahan Suryani, karya-karya ini mungkin akan
hilang atau terlupakan.(Aciduman & Askit, 2020) Melalui
terjemahan Suryani, banyak ide penting tentang alam
semesta, etika, dan pengetahuan medis yang dapat
dipertahankan dan diteruskan ke generasi berikutnya,
memungkinkan ~ mereka  untuk  diterima  dan
dikembangkan lebih lanjut oleh para ilmuwan dan filsuf
Arab. (Putri & Priyoyudanto, 2023) Oleh karena itu, tradisi
penerjemahan Suryani tidak hanya melestarikan teks-
teks Yunani, tetapi juga memastikan kelangsungan dan
evolusi pemikiran Yunani di dunia Arab.(Rosyada, 2023)

Tradisi penerjemahan ini mendukung perkembangan
sains dan filsafat di dunia Islam abad pertengahan dengan
memainkan peran yang sangat signifikan dalam transfer
pengetahuan dari dunia Yunani ke dunia Arab.(Salés,
2023) Setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani,
karya-karya Yunani diterjemahkan lagi ke dalam bahasa
Arab oleh ilmuwan Muslim, yang memungkinkan
pemikiran-pemikiran filsafat dan teori ilmiah Yunani
berkembang lebih lanjut di dunia Islam.(Dalen, 2024)
Filsuf dan ilmuwan seperti Al-Kindi, Al-Farabi, dan Ibn
Sina sangat dipengaruhi oleh karya-karya yang
diterjemahkan ini, dan banyak dari pemikiran mereka
mencerminkan ajaran-ajaran Yunani yang diterjemahkan
melalui bahasa Suryani.(Theology, 2023) Selain itu,
karya-karya medis, astronomi, dan matematika yang
diterjemahkan juga menjadi landasan penting bagi
kemajuan sains di dunia Islam.(Ali, 2022) Tradisi
penerjemahan ini tidak hanya melestarikan pengetahuan
Yunani, tetapi juga memperkaya dan mengembangkan
warisan intelektual yang mendalam bagi peradaban
Islam, yang akhirnya berpengaruh besar pada
Renaissance Eropa.(Ali, 2022)

Salah satu pertanyaan yang masih belum terjawab adalah
bagaimana proses adaptasi teks Yunani ke dalam Suryani
mengubah makna asli teks.(Kozbe, 2023) Proses
penerjemahan bukan hanya sekedar pengalihan kata,
tetapi sering kali melibatkan perubahan dalam interpretasi
ide-ide yang terkandung dalam teks tersebut.(Alegre,
2024) Dalam beberapa kasus, penerjemah Suryani mungkin
harus menyesuaikan atau menafsirkan ulang konsep-
konsep yang tidak ada dalam bahasa Suryani atau budaya
mereka, yang dapat memengaruhi pemahaman asli dari
teks Yunani.(Chatonnet & Debié, 2023) Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis bagaimana pemahaman dan
tafsiran para penerjemah Suryani berkontribusi pada
perubahan makna teks Yunani yang
diterjemahkan.(Mimura, 2017b) Penelitian lebih lanjut
mengenai aspek ini akan memberikan wawasan baru
tentang dinamika penerjemahan dan bagaimana hal itu
mempengaruhi transmisi pemikiran Yunani ke dunia
Arab.(Shamsuddin et al., 2018)

Peran spesifik komunitas Suryani dalam menyebarkan
karya-karya Yunani ke dunia Arab belum dipetakan dengan
jelas.(Chatonnet & Debié, 2023) Meskipun kita tahu bahwa
banyak penerjemah Suryani memainkan peran penting
dalam menerjemahkan teks-teks Yunani, sedikit yang
diketahui tentang bagaimana komunitas Suryani secara
kolektif  berkontribusi dalam proses penyebaran
ini.(Mogbel, 2024) Apakah mereka hanya bertindak sebagai
penerjemah individu, ataukah ada jaringan intelektual
yang lebih besar di dalam komunitas Suryani yang bekerja
bersama untuk mentransfer pengetahuan ini ke dunia
Arab?(Chatonnet & Debié, 2023) Selain itu, seberapa besar
pengaruh komunitas Suryani di wilayah geografis tertentu
terhadap proses ini juga masih belum banyak diteliti. (Lin,
2020b) Memahami struktur sosial dan intelektual
komunitas Suryani dapat memberikan wawasan yang lebih
jelas mengenai peran mereka dalam menjembatani dunia
Yunani dan Arab melalui penerjemahan karya-karya
filosofis dan ilmiah. (Minov, 2024)

Pengaruh langsung teks Suryani terhadap pemikiran filsuf
Arab seperti Al-Farabi dan Ibn Sina kurang terdokumentasi
dengan baik.(Gutas, 2023) Meskipun diketahui bahwa
kedua filsuf ini sangat dipengaruhi oleh karya-karya Yunani
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, kontribusi
penerjemahan Suryani dalam membentuk pemikiran
mereka belum banyak diteliti.(Minov, 2024) Sebagian besar
penelitian fokus pada pengaruh teks-teks Yunani langsung,
tanpa mempertimbangkan bagaimana teks-teks tersebut
melalui proses penerjemahan Suryani dan kemungkinan
perubahan yang terjadi.(Rizk, 2022) Adanya gap ini
menyulitkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
jalur intelektual yang dilalui oleh pemikiran Arab, yang
telah dipengaruhi baik oleh Yunani maupun oleh
interpretasi Suryani terhadap teks-teks tersebut.(Bhayro,
2017) Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengungkapkan bagaimana pengaruh teks Suryani
mengalir ke dalam pemikiran filsuf Arab dan sejauh mana
peran  tersebut  dalam  perkembangan filsafat
Islam.(Takahashi, 2015)

Variasi linguistik antara terjemahan Suryani dan Arab
belum banyak diteliti, meskipun perbedaan ini dapat
memberikan wawasan penting tentang bagaimana
pengetahuan Yunani diterjemahkan dan dipahami dalam
dua budaya yang berbeda.(Posegay, 2021) Terjemahan
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dari bahasa Suryani ke Arab melibatkan lebih dari sekadar
alih bahasa; terdapat elemen-elemen budaya, filosofis,
dan teknis yang mungkin memengaruhi cara teks
diterjemahkan dan dipahami.(Pormann, 2024) Perbedaan
dalam struktur bahasa dan kosakata antara Suryani dan
Arab bisa jadi mengubah cara ide-ide Yunani
diinterpretasikan, yang berpotensi memengaruhi hasil
akhir pemikiran filosofis dan ilmiah.(Posegay, 2021)
Selain itu, sedikit yang diketahui tentang bagaimana
terjemahan Suryani memengaruhi penerjemahan ke
dalam bahasa Arab, dan apakah terdapat perubahan
dalam penyampaian konsep-konsep kunci yang ditemukan
dalam teks Yunani.(Alegre, 2024) Menganalisis variasi
linguistik ini akan membantu kita lebih memahami
bagaimana pemikiran Yunani disaring melalui dua filter
budaya yang berbeda sebelum diterima oleh dunia
Arab. (Chatonnet & Debié, 2023)

Manuskrip dan sumber primer yang terlibat dalam proses
penerjemahan masih kurang dieksplorasi, padahal
mereka merupakan kunci untuk memahami secara lebih
mendalam bagaimana karya-karya Yunani diterjemahkan
dan diterima oleh dunia Arab.(Mogbel, 2024) Banyak
manuskrip kuno yang berisi terjemahan Suryani belum
dianalisis secara menyeluruh, sehingga informasi penting
tentang proses penerjemahan dan penyesuaian konsep-
konsep Yunani masih tersembunyi.(Martelli, 2021) Selain
itu, sumber-sumber primer ini dapat memberikan
wawasan tentang interpretasi awal yang diberikan oleh
para penerjemah Suryani terhadap teks Yunani, serta
bagaimana mereka menyesuaikan teks tersebut agar
sesuai dengan konteks budaya mereka.(Alegre, 2024)
Studi yang lebih mendalam terhadap manuskrip ini dapat
membantu mengidentifikasi perbedaan dalam penafsiran
yang mungkin mempengaruhi pemikiran Arab pada masa
itu.(Rizk, 2022) Oleh karena itu, eksplorasi lebih lanjut
terhadap manuskrip dan sumber primer ini sangat penting
untuk mengisi kekosongan pengetahuan tentang
bagaimana proses penerjemahan ini terjadi dan
bagaimana teks-teks ini mempengaruhi pemikiran
intelektual di dunia Arab.(Mogbel, 2024)

Kajian ini penting untuk memahami dinamika lintas
budaya antara Yunani, Suryani, dan Arab, yang memiliki
peran kunci dalam perkembangan pemikiran filsafat dan
sains di dunia Islam.(Hoyland, 2021) Dengan mengisi gap
ini, kita dapat mengungkap bagaimana pertukaran
pengetahuan antara ketiga budaya ini membentuk dasar-
dasar intelektual yang digunakan oleh filsuf dan ilmuwan
Arab.(Overwien, 2015) Penelitian ini juga memberikan
perspektif baru tentang bagaimana proses penerjemahan
berfungsi sebagai jembatan tidak hanya bahasa, tetapi
juga sebagai jembatan ide-ide, memungkinkan
transformasi pengetahuan Yunani menjadi bagian
integral dari pemikiran Arab.(Overwien, 2015) Melalui
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran Suryani
dalam transfer pengetahuan ini, kita dapat menghargai
kontribusi tak terlihat mereka dalam menghubungkan
dua tradisi besar, Yunani dan Arab.(Hoyland, 2021)
Dengan mengisi gap ini, kita memperkuat pemahaman
tentang kontribusi komunitas Suryani dalam sejarah
intelektual dunia, yang pada gilirannya membantu
menjelaskan pengaruh mereka terhadap pembentukan
pemikiran ilmiah dan filosofis di dunia Islam.(Hoyland,

2021)

Penelitian ini membantu mengidentifikasi peran unik
Suryani dalam sejarah intelektual dunia, khususnya dalam
kaitannya dengan penerjemahan dan  transmisi
pengetahuan Yunani ke dunia Arab.(Pormann, 2011)
Dengan menggali lebih dalam kontribusi komunitas
Suryani, kita dapat memahami bagaimana mereka tidak
hanya berfungsi sebagai penerjemah, tetapi juga sebagai
perantara yang menafsirkan dan mengadaptasi ide-ide
Yunani sesuai dengan konteks intelektual
mereka.(Overwien,  2015)  Penelitian  ini  juga
memungkinkan kita untuk melihat bagaimana pemikiran
dan metodologi Yunani yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Suryani membentuk landasan bagi perkembangan
intelektual di dunia Arab.(Overwien, 2015) Melalui analisis
lebih lanjut, kita dapat mengungkapkan bagaimana Suryani
berperan dalam membentuk pemikiran ilmiah dan filsafat
di dunia Islam, yang kemudian mempengaruhi tradisi
intelektual Eropa pada masa Renaissance.(Hoyland, 2021)
Oleh karena itu, mengisi gap ini penting untuk memberikan
penghargaan yang lebih besar terhadap kontribusi tak
terlihat namun sangat penting dari komunitas Suryani
dalam sejarah dunia.(Pormann, 2011)

Dengan mengeksplorasi manuskrip, kita dapat melacak
evolusi ide-ide Yunani dalam konteks Arab, serta
memahami bagaimana pengetahuan tersebut diadaptasi
dan disesuaikan dengan pemikiran ilmiah dan filosofis
dunia Arab.(Overwien, 2015) Manuskrip-manuskrip ini
memberikan wawasan vyang lebih dalam tentang
bagaimana teks-teks Yunani diterjemahkan, ditafsirkan,
dan diterapkan oleh para filsuf dan ilmuwan
Arab. (Overwien, 2015) Penelitian terhadap manuskrip ini
memungkinkan kita untuk mengikuti transformasi konsep-
konsep utama dalam filsafat dan sains, seperti logika,
metafisika, dan kedokteran, saat mereka diterima dan
dikembangkan dalam tradisi intelektual Arab.(Pormann,
2011) Selain itu, dengan mempelajari manuskrip kuno, kita
bisa menggali lebih jauh tentang pengaruh terjemahan
Suryani yang sering kali menjadi filter pertama sebelum
teks Yunani masuk ke dalam dunia Arab. Oleh karena itu,
eksplorasi manuskrip sangat penting untuk memahami
peran penerjemahan dalam membentuk perkembangan
pemikiran Arab yang kemudian mengarah pada kemajuan
intelektual dalam peradaban Islam.(Pormann, 2011)

Analisis linguistik terjemahan membantu mengungkapkan
proses transfer ilmu yang kompleks, yang melibatkan lebih
dari sekadar alih bahasa, tetapi juga penyesuaian konsep-
konsep filosofis dan ilmiah dalam konteks budaya yang
berbeda.(Pormann, 2011) Dengan menganalisis perbedaan
struktural dan semantik antara bahasa Yunani, Suryani,
dan Arab, kita dapat memahami bagaimana ide-ide yang
diterjemahkan disaring dan disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan intelektual masing-masing budaya.(Hoyland,
2021) Proses ini sering kali menciptakan perubahan dalam
makna asli teks, yang mempengaruhi pemahaman dan
penerimaan ide-ide Yunani di dunia Arab.(Pormann, 2011)
Oleh karena itu, analisis linguistik tidak hanya berfungsi
untuk memahami teks secara lebih mendalam, tetapi juga
untuk melacak jalur perkembangan pemikiran dari satu
budaya ke budaya lainnya.(Overwien, 2015) Dengan
mengisi gap ini, kita dapat memperoleh wawasan yang
lebih jelas tentang bagaimana ilmu pengetahuan dan
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filsafat Yunani diterjemahkan, disesuaikan, dan akhirnya
diterima dalam tradisi intelektual Arab.(Overwien, 2015)

Menjawab gap ini akan memperkuat pemahaman tentang
kontribusi intelektual komunitas Suryani, yang sering kali
dianggap sebagai penghubung yang tak terlihat antara
dunia Yunani dan Arab.(Hoyland, 2021) Dengan menggali
lebih dalam peran mereka dalam proses penerjemahan,
kita dapat menghargai upaya mereka dalam menjaga dan
mentransfer pengetahuan ilmiah dan filosofis yang telah
membentuk dasar-dasar peradaban Islam.(Hoyland,
2021) Memahami kontribusi Suryani juga memungkinkan
kita untuk melihat bagaimana mereka berperan dalam
memperkaya tradisi intelektual Arab, dengan
menyediakan terjemahan yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan budaya dan ilmiah dunia Arab.(Overwien,
2015) Selain itu, penelitian ini dapat membuka
pemahaman yang lebih luas mengenai interaksi antara
tiga budaya besar—Yunani, Suryani, dan Arab—yang saling
mempengaruhi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan. (Overwien, 2015) Dengan menjawab gap
ini, kita tidak hanya memperkaya historiografi
intelektual, tetapi juga menegaskan peran penting
komunitas  Suryani  dalam  melestarikan  dan
mengembangkan warisan intelektual yang terus
mempengaruhi dunia hingga saat ini.(Pormann, 2011)

Bahan dan Metode
1. Desain Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode
sejarah dan komparasi lintas budaya untuk menelusuri
dan menganalisis proses penerjemahan teks Yunani ke
dalam Suryani dan kemudian ke dalam bahasa Arab.
Metode sejarah akan digunakan untuk menyelidiki
latar belakang sosial, budaya, dan intelektual yang
mempengaruhi proses penerjemahan, sementara
pendekatan komparatif lintas budaya akan membantu
membandingkan cara-cara penerjemahan yang
berbeda dalam konteks yang berbeda pula.
2. Populasi dan Sampel / Bahan
Korpus teks yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi karya-karya filsuf Yunani yang diterjemahkan
ke dalam bahasa Suryani, seperti karya-karya Galen.
Manuskrip yang dipelajari mencakup naskah-naskah
dalam bahasa Suryani dan Arab yang berasal dari abad
kelima hingga kesembilan, dengan fokus pada teks-
teks yang dianggap sebagai jembatan antara tradisi
Yunani dan Arab.
3. Instrumen

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis teks menggunakan perangkat lunak
filologi  digital untuk mengidentifikasi  dan
membandingkan variasi linguistik antara teks Yunani,
Suryani, dan Arab. Basis data manuskrip yang
digunakan mencakup koleksi dari perpustakaan
akademik terkemuka, seperti British Library dan
Baghdad Manuscripts, yang menyediakan akses ke

naskah-naskah kuno yang relevan dengan proses
penerjemahan ini.
4. Prosedur

Prosedur penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi
teks-teks Yunani yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Suryani dan kemudian diterjemahkan lebih
lanjut ke dalam bahasa Arab. Selanjutnya, penelitian ini
akan membandingkan terjemahan Suryani dengan versi
Arab untuk menemukan pola-pola adaptasi dan
perubahan dalam konsep-konsep filosofis dan ilmiah.
Temuan dari analisis tersebut akan
dikontekstualisasikan dengan latar belakang sejarah
dan budaya masing-masing masyarakat, untuk
memahami bagaimana proses penerjemahan ini
mempengaruhi transmisi ide-ide Yunani ke dalam
tradisi intelektual Arab.
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Gambar.1: Syriac MS 7 dari Beinecke Rare Book & Manuscript
Library

Keterangan: Manuskrip ini berisi karya-karya teologis dari
Bar Hebraeus, seorang uskup Ortodoks Suriah abad ke-13.
Teks-teks ini mencerminkan upaya adaptasi dan
penerjemahan konsep-konsep Yunani ke dalam bahasa
Suryani, menunjukkan bagaimana komunitas Suryani
mengintegrasikan pemikiran Yunani ke dalam tradisi
mereka.(Beinecke Rare Book & Manuscript Library, n.d.)
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Gambar.2: Hippocratic Aphorisms in Syriac and Arabic
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Gambar.3: Hippocratic Aphorisms in Syriac and Arabic

Keterangan: Dalam naskah ini, terdapat dua teks yang
berbeda: teks yang terlihat dan teks yang tersembunyi.

1. Teks yang terlihat:

Teks ini adalah "overtext”, yaitu teks yang tertera
di permukaan naskah, yang dalam kasus ini adalah
naskah himne religius dalam bahasa Suryani.
Teks ini jelas dan mudah dibaca dengan mata
telanjang, dan berfungsi sebagai lapisan utama
pada naskah palimpsest.

2. Teks yang tersembunyi:

Teks tersembunyi ini adalah "undertext”, yang
merupakan terjemahan Suryani dari karya
Galen. Teks ini tergores atau dihapus di masa
lampau (abad ke-11) untuk memberikan ruang
bagi penulisan teks himne di atasnya. Meskipun
sebagian besar teks ini telah terhapus, teknologi
pencitraan spektral memungkinkan untuk
mengungkapkan kembali teks yang tersembunyi
tersebut. Dengan menggunakan berbagai pita
cahaya tampak dan tak tampak, pencitraan
spektral berhasil mengungkap teks Galen yang
diterjemahkan oleh Sergius pada abad ke-6, yang
sangat penting karena memberi wawasan tentang
teks asli Galen yang telah hilang atau terdistorsi
dalam manuskrip Yunani yang lebih baru.

Manuskrip ini menunjukkan bagaimana teks-teks medis
Yunani diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani dan Arab.
Perbedaan dalam terjemahan mencerminkan adaptasi
linguistik dan budaya yang dilakukan oleh komunitas
Suryani untuk memastikan pemahaman yang tepat dalam
konteks Arab.(The Syriac Galen Palimpsest Digital
Recovery of a Missing Link between Greek and Islamic
Science, n.d.)
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Gambar.4: Pada periode awal gerakan penerjemahan Yunani-
Arab, terjemahan Suryani sering kali berfungsi sebagai langkah
perantara dalam transmisi dari bahasa Yunani ke bahasa Arab.
Aforisme pertama dari salinan Aforisme Hipokrates dalam bahasa
Suryani dan Arab ini mengatakan bahwa "hidup itu singkat, Seni
itu panjang, kesempatan itu cepat berlalu, pengalaman itu
berbahaya, dan penilaian itu sulit.”
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Gambar.5: Manuskrip abad ke-13 yang menunjukkan terjemahan
Yunani dari buku panduan medis karya Ibn al-Jazzar berjudul
"Perbekalan untuk Pelancong dan Nutrisi untuk yang Sedentary”
(Zad al-Musafir wa-qat al-hadir), yang dalam bahasa Yunani
dikenal sebagai Ephddia tod apodémoiintos. Buku panduan ini
pertama kali diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Constantime

dari Afrika (wafat sebelum 1099).

Keterangan: Manuskrip ini menunjukkan bagaimana teks-
teks medis Yunani diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani
dan Arab. Perbedaan dalam terjemahan mencerminkan
adaptasi linguistik dan budaya yang dilakukan oleh
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komunitas Suryani untuk memastikan pemahaman yang
tepat dalam konteks Arab.(Translation Movement, n.d.)

Proses Adaptasi Teks Yunani

Terjemahan Suryani sering kali menggunakan
pendekatan literal dalam menerjemahkan teks
Yunani, namun juga memperkenalkan terminologi
baru untuk menjelaskan konsep-konsep yang lebih
kompleks. Adaptasi ini memungkinkan teks Yunani
untuk disesuaikan dengan struktur bahasa Suryani
dan mengatasi ketidakcocokan konsep yang ada
dalam bahasa asal. Proses ini tidak hanya
mempertahankan makna dasar teks, tetapi juga
memperkaya pemahaman filosofis dan ilmiah yang
disampaikan.

1. Peran Komunitas Suryani

Komunitas monastik Suryani berfungsi sebagai pusat
utama penerjemahan dan penyebaran karya Yunani
ke dunia Arab. Melalui gereja-gereja dan pusat-
pusat studi, para biarawan Suryani memainkan
peran kunci dalam melestarikan teks-teks Yunani
dan menjembatani pemikiran Yunani dengan
pemikiran Arab. Mereka bukan hanya
menerjemahkan, tetapi juga berperan dalam
mengadaptasi dan mengembangkan konsep-konsep
ilmiah serta filsafat yang ada.

2. Pengaruh terhadap Filsafat Arab

Pemikiran Aristotelian dan Neoplatonik yang
diterjemahkan dan diadaptasi ke dalam bahasa
Suryani menjadi dasar yang kuat Dbagi
perkembangan filsafat Arab. Banyak pemikir Arab,
termasuk Al-Farabi, Ibn Sina, dan Al-Kindi,
mengadopsi dan mengembangkan pemikiran ini,
yang berakar pada terjemahan dan interpretasi
Suryani. Pengaruh ini membentuk fondasi filsafat
Islam, yang kemudian menjadi penting dalam
perkembangan intelektual di Eropa pada abad
pertengahan.

3. Variasi Linguistik

Variasi dalam terjemahan Suryani dan Arab
menunjukkan adanya adaptasi sesuai dengan
kebutuhan budaya dan epistemologi lokal. Dalam
beberapa kasus, konsep-konsep Yunani yang tidak
memiliki padanan langsung dalam bahasa Suryani
atau Arab diterjemahkan dengan cara yang
mengubah makna asli untuk memenuhi konteks
intelektual masing-masing budaya.  Analisis
linguistik menunjukkan bahwa perubahan ini
berperan dalam memfasilitasi pemahaman yang
lebih baik dalam tradisi intelektual Arab.

4. Manuskrip yang Berperan

Studi terhadap manuskrip menunjukkan adanya
hubungan erat antara komunitas Suryani dan pusat
intelektual Abbasiyah di Baghdad. Manuskrip yang
ditemukan di berbagai perpustakaan besar, seperti
di British Library dan Baghdad Manuscripts,
mengungkapkan bagaimana komunitas Suryani
menjadi penghubung utama dalam penyebaran
pengetahuan Yunani ke dunia Arab. Manuskrip ini
memberikan bukti kuat tentang jaringan intelektual
yang mendukung perkembangan pemikiran Arab
melalui penerjemahan teks-teks Yunani.

Diskusi

Proses adaptasi sering kali menambahkan konsep
lokal ke teks Yunani. Hal ini menunjukkan
bagaimana komunitas Suryani berperan dalam
memperkaya makna asli teks.

Proses adaptasi sering kali menambahkan konsep
lokal ke teks Yunani, yang menunjukkan peran
signifikan komunitas Suryani dalam memperkaya
makna asli teks.(Hoyland, 2021) Dalam banyak
kasus, penerjemah Suryani tidak hanya
mentranslasikan kata demi kata, tetapi juga
menyesuaikan ide-ide Yunani agar lebih relevan
dengan konteks budaya dan intelektual
mereka. (Mimura, 2017b) Misalnya, konsep-konsep
dalam filsafat Yunani yang tidak memiliki padanan
langsung dalam bahasa Suryani sering kali dijelaskan
melalui istilah lokal atau penyesuaian filosofis yang
mengubah pemahaman awal teks. (Lin, 2020a) Hal ini
menunjukkan bahwa para penerjemah Suryani
memiliki peran yang lebih besar daripada sekadar

mentranslasikan teks, melainkan juga dalam
mengadaptasi dan menginterprestasi  ide-ide
asing.(Chatonnet & Debié, 2023) Proses ini

memungkinkan mereka untuk memperkaya teks
Yunani dengan elemen-elemen yang sesuai dengan
pemikiran mereka sendiri, yang dapat memengaruhi
cara teks tersebut diterima oleh pembaca
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023)

Di sisi lain, adaptasi ini juga membuka ruang untuk
perubahan makna yang mungkin sulit untuk dilacak
dalam teks aslinya.(Mimura, 2017a) Komunitas
Suryani, melalui penerjemahannya, berhasil
mentransformasikan teks Yunani menjadi lebih
mudah dipahami dan diterima dalam dunia
Arab.(Hoyland, 2021) Proses ini tidak hanya
menciptakan saluran untuk pengetahuan, tetapi juga
menyuburkan pemikiran Arab dengan elemen-
elemen yang mungkin tidak ditemukan dalam teks
Yunani asli.(Mogbel, 2024) Dengan demikian, peran
komunitas  Suryani  sangat penting dalam
menjembatani tradisi intelektual Yunani dan Arab,
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memperkaya keduanya dengan interpretasi baru
yang lebih relevan dan kontekstual.(Chatonnet &
Debié, 2023) Kontribusi ini berlanjut dalam
berbagai disiplin ilmu, mulai dari filsafat hingga
ilmu kedokteran, yang mempengaruhi
perkembangan intelektual di dunia Islam.(Hoyland,
2021) Oleh karena itu, memahami proses adaptasi
ini sangat penting untuk menghargai peran
komunitas Suryani dalam sejarah intelektual
dunia. (Hoyland, 2021)

Komunitas Suryani tidak hanya menerjemahkan
tetapi juga mengembangkan filsafat dan sains
Yunani. Kajian ini menunjukkan peran penting
mereka dalam transmisi ilmu pengetahuan.

Komunitas Suryani tidak hanya menerjemahkan,
tetapi juga mengembangkan filsafat dan sains
Yunani, memainkan peran yang jauh lebih besar
dalam proses transmisi pengetahuan daripada yang
selama ini diakui.(Takahashi, 2015) Penelitian ini
menunjukkan bahwa para penerjemah Suryani,
melalui penyesuaian dan interpretasi yang cermat,
berhasil mengadaptasi konsep-konsep Yunani ke
dalam konteks intelektual mereka
sendiri.(Chatonnet & Debié, 2023; Mimura, 2017b)
Mereka tidak sekadar mentranslasikan teks secara
harfiah, tetapi juga mengembangkan ide-ide
tersebut sesuai dengan kebutuhan budaya dan
filosofis dunia Suryani.(Chatonnet & Debié, 2023;
Takahashi, 2015) Oleh karena itu, mereka
memperkenalkan pengetahuan Yunani dengan cara
yang lebih kontekstual, menjadikannya relevan
dengan realitas sosial dan ilmiah mereka.(Hoyland,
2021) Hal ini sangat penting karena memungkinkan
transisi pengetahuan tersebut untuk diterima dan
dipahami oleh masyarakat Arab, yang kemudian
mengembangkan ide-ide ini lebih lanjut.(Lin,

2020a)

Kajian ini juga menunjukkan peran penting
komunitas Suryani dalam transmisi ilmu
pengetahuan, yang jauh melampaui sekadar
mentransfer  teks.(Hoyland, @ 2021) Dengan
pendekatan yang sistematis, mereka
mengembangkan metode-metode baru dalam

filsafat dan sains berdasarkan teks Yunani yang
telah diterjemahkan.(Chatonnet & Debié, 2023;
Hoyland, 2021) Dalam banyak kasus, para
intelektual Suryani menambahkan penafsiran baru
dan bahkan menciptakan konsep-konsep yang tidak
ada dalam teks asli.(Mimura, 2017b) Peran mereka
dalam mendalami dan mengembangkan teori-teori
Yunani sangat berpengaruh dalam memfasilitasi
pengembangan ilmu pengetahuan di dunia
Islam.(Hoyland, 2021) Hal ini membuka peluang

untuk pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana pengetahuan Yunani diterjemahkan dan
disesuaikan dalam dunia Arab, memperkuat
kontribusi intelektual komunitas Suryani dalam
membentuk landasan filsafat dan sains Islam yang
kemudian diteruskan ke Eropa.(Mogbel, 2024;
Takahashi, 2015)

Pemikiran Arab, seperti yang dikembangkan oleh
Al-Farabi, banyak dipengaruhi oleh terminologi
Suryani. Hal ini memperlihatkan pentingnya peran
jembatan budaya ini.

Pengaruh terhadap filsafat Arab, seperti yang
dikembangkan oleh Al-Farabi, banyak dipengaruhi
oleh terminologi Suryani yang digunakan dalam
proses penerjemahan teks Yunani.(Hoyland, 2021)
Al-Farabi, sebagai salah satu filsuf besar di dunia
Islam, mengadopsi dan mengembangkan banyak
konsep Yunani yang telah diterjemahkan dan
disesuaikan melalui bahasa Suryani.(Hoyland, 2021)
Penggunaan terminologi Suryani dalam karya-karya
filsuf Arab tidak hanya mengungkapkan peran
penting terjemahan, tetapi juga menunjukkan
bagaimana terminologi tersebut telah diperkaya dan

disesuaikan dengan kebutuhan pemikiran
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) Hal ini
memperlihatkan bahwa proses penerjemahan

bukanlah sekadar alih bahasa, melainkan juga proses
kreatif yang memungkinkan ide-ide Yunani
diterjemahkan dengan cara yang lebih kontekstual
dan relevan dengan budaya Arab.(Chatonnet &
Debié, 2023) Dalam hal ini, terminologi Suryani
berperan sebagai jembatan yang menghubungkan
dua tradisi intelektual yang berbeda, yaitu Yunani
dan Arab.(Hoyland, 2021)

Pentingnya peran jembatan budaya ini tercermin
dalam bagaimana Al-Farabi dan filsuf Arab lainnya
menggunakan terminologi yang telah disesuaikan
dalam teks-teks mereka untuk menjelaskan dan
mengembangkan pemikiran filsafat.(Khizhniakova,
2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa tanpa
adanya kontribusi dari komunitas Suryani, pemikiran
filsafat Arab mungkin tidak akan berkembang dengan
cara yang sama. (Pormann, 2011) Adopsi dan adaptasi
ide-ide ini melalui bahasa Suryani memungkinkan
pemikiran Arab untuk berkembang dan mendalami
konsep-konsep yang lebih kompleks dari tradisi
Yunani.(Pormann, 2011) Oleh karena itu, proses
penerjemahan ini sangat penting dalam membentuk
fondasi filsafat  Arab yang kaya dan
beragam.(Hoyland, 2021) Hal ini juga menegaskan
bahwa peran komunitas Suryani dalam transmisi
pengetahuan bukan hanya sebagai penerjemah,
tetapi juga sebagai kreator dan pengembang ide-ide
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baru yang memungkinkan pemikiran filsafat Arab
untuk berkembang dengan cara yang
inovatif.(Hoyland, 2021)

Perbandingan antara terjemahan Suryani dan
Arab mengungkapkan pola perubahan linguistik
dan epistemologi. Hal ini memperlihatkan
bagaimana budaya lokal membentuk adaptasi
ilmu.

Perbandingan antara terjemahan Suryani dan Arab
mengungkapkan pola perubahan linguistik dan
epistemologi yang signifikan.(Lin, 2020a) Analisis
ini menunjukkan bagaimana bahasa Suryani dan
Arab mengadaptasi konsep-konsep Yunani, dengan
setiap bahasa memberikan nuansa dan interpretasi
yang berbeda terhadap ide-ide filosofis dan
ilmiah.(Chatonnet & Debié, 2023) Misalnya,
beberapa istilah Yunani yang digunakan dalam
karya-karya filsuf seperti Aristoteles dan Galen
diterjemahkan ke dalam Suryani dengan
penyesuaian yang mencerminkan pemahaman
lokal, yang kemudian diterjemahkan lebih lanjut ke
dalam bahasa Arab dengan perubahan makna yang
berbeda.(Lin, 2020a) Proses ini tidak hanya
melibatkan perubahan kata, tetapi juga perubahan
dalam cara pengetahuan tersebut dipahami dan
diterima dalam budaya masing-masing.(Chatonnet
& Debié, 2023; Mimura, 2017b) Hal ini menunjukkan
bahwa adaptasi ilmiah dan filosofis tidak hanya
bergantung pada bahasa, tetapi juga pada struktur
budaya yang mempengaruhi pemahaman konsep-
konsep tersebut.(Chatonnet & Debié, 2023;
Takahashi, 2015)

Pola perubahan linguistik ini memperlihatkan
bagaimana budaya lokal membentuk adaptasi ilmu,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
sesuai dengan konteks Arab.(Hoyland, 2021) Dalam
beberapa kasus, konsep-konsep yang tidak memiliki
padanan langsung dalam bahasa Suryani atau Arab
diadaptasi dengan cara yang memungkinkan
mereka untuk diterima dalam sistem pemikiran
masing-masing.(Mimura, 2017b) Misalnya, dalam
ilmu kedokteran, beberapa istilah medis yang
digunakan oleh Galen diterjemahkan dengan variasi
yang menggambarkan pemahaman medis yang lebih
dekat dengan praktik Suryani atau Arab.(Lin,
2020a) Penelitian ini menegaskan bahwa
penerjemahan bukan hanya proses linguistik, tetapi
juga melibatkan penyesuaian epistemologis yang
penting dalam menghubungkan dua tradisi
intelektual. (Hoyland, 2021; Mogbel, 2024) Dengan
demikian, variasi linguistik dalam terjemahan
Suryani dan Arab tidak hanya menunjukkan
perbedaan bahasa, tetapi juga menggambarkan

bagaimana ilmu pengetahuan dipertahankan dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan intelektual
masing-masing budaya. (Pormann, 2011)

Penelitian manuskrip menunjukkan adanya
jaringan intelektual yang mendukung penyebaran
karya Yunani melalui teks Suryani. Hal ini
memperjelas pentingnya dokumentasi primer.

Penelitian manuskrip menunjukkan adanya jaringan
intelektual yang mendukung penyebaran karya
Yunani melalui teks Suryani, yang selama ini belum
banyak dieksplorasi. Dalam studi ini, ditemukan
bahwa manuskrip yang ada tidak hanya berfungsi
sebagai salinan dari teks Yunani, tetapi juga sebagai
medium yang menghubungkan berbagai pusat
intelektual yang tersebar di wilayah Suryani dan
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) Jaringan intelektual
ini mencakup para penerjemah, filsuf, dan ilmuwan
yang berkolaborasi dalam proses penerjemahan dan
pengembangan ide-ide Yunani, menciptakan suatu
aliran pengetahuan yang melintasi batas budaya dan
bahasa.(Mogbel, 2024) Melalui manuskrip ini,
terlihat jelas bagaimana ide-ide dari Yunani tidak
hanya dipertahankan, tetapi juga diperluas dan
dikembangkan dalam tradisi Suryani sebelum
diteruskan ke dunia Arab.(Chatonnet & Debié, 2023)
Hal ini memperjelas bahwa penerjemahan bukanlah
usaha individu semata, tetapi merupakan bagian dari
suatu jaringan yang lebih besar yang memungkinkan
pengetahuan lintas budaya berkembang.(Mogbel,
2024; Takahashi, 2015)

Penelitian terhadap manuskrip ini juga memperjelas
pentingnya dokumentasi primer dalam memahami
bagaimana karya-karya Yunani diterjemahkan dan
diterima di dunia Arab.(McCollum, 2013) Banyak
manuskrip yang tersembunyi atau belum terakses
dengan baik, namun memiliki nilai sejarah yang
sangat besar dalam menelusuri perkembangan
intelektual pada masa itu.(McCollum, 2013) Dengan
menganalisis manuskrip ini, kita dapat lebih
memahami proses adaptasi yang terjadi selama
penerjemahan dan melihat bagaimana para
penerjemah Suryani mengintegrasikan ide-ide
Yunani dengan konteks intelektual mereka
sendiri.(Martelli, 2021) Oleh karena itu, dokumentasi
primer ini memainkan peran kunci dalam mengisi gap
pengetahuan tentang bagaimana pengetahuan
Yunani diteruskan dan dikembangkan melalui
terjemahan Suryani.(Mogbel, 2024) Penelitian lebih
lanjut terhadap manuskrip-manuskrip ini akan
memberikan wawasan yang lebih lengkap mengenai
struktur intelektual yang mendasari penyebaran
pengetahuan ke dunia Arab.(McCollum, 2013)
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Kesimpulan
1. Jawaban terhadap Judul/Tujuan Riset

Penelitian ini menegaskan peran penting
penerjemahan teks Yunani ke dalam Suryani dalam
mentransmisikan filsafat dan sains ke dunia Arab.
Komunitas Suryani tidak hanya berfungsi sebagai
penerjemah, tetapi juga sebagai penghubung
budaya yang memperkenalkan dan mengadaptasi
ide-ide Yunani ke dalam konteks intelektual Arab.
Proses ini memungkinkan pengetahuan Yunani
untuk diterima dan dikembangkan dalam tradisi
Arab, yang pada gilirannya membentuk dasar bagi
perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan di
dunia Islam.

2. Dampak terhadap Praktik dan Teori

Temuan ini memperluas pemahaman tentang peran
lintas budaya dalam sejarah intelektual dunia,
serta memperkuat pentingnya  pelestarian
manuskrip kuno dalam kajian sejarah ilmu. Melalui
analisis penerjemahan Suryani, kita memperoleh
wawasan baru mengenai cara pengetahuan dapat
ditransmisikan, disesuaikan, dan dikembangkan
melalui jembatan budaya. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya dokumentasi primer dalam
memahami dinamika intelektual antara Yunani,
Suryani, dan Arab, serta bagaimana proses
penerjemahan ini berkontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan yang lebih luas,
yang akhirnya mempengaruhi peradaban Barat pada
masa Renaissance.
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